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ABSTRAK 

Dedi Irawan, NIM 612019003, Skripsi yang berjudul “Strategi Public 

Relations Lazismu Prabumulih Dalam Meningkatkan Jumlah Zakat”. Skripsi 

Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam. Program Sarjana (S1). Universitas 

Muhammadiyah Palembang (UMP). Pembimbing I Bapak Dr. Purmansyah Ariadi, 

S.Ag., M.Hum dan Pembimbing II Ibu Dr. Rulitawati, S.Ag., M.Pd.I. 

Indonesia mempunyai banyak lembaga amil zakat, baik dari lembaga amil 

zakat milik nasional/pemerintah ataupun lembaga zakat milik swasta. Karena 

banyaknya lembaga amil zakat inilah yang menjadi sesuatu yang kompetitif bagi 

para pengelolanya. Hal tersebut dilakukan untuk mengambil hati para donatur agar 

melaksanakan kewajiban dalam mendonasikan atau menitipkan dana ZISWAF 

mereka di lembaga amil zakat yang bersangkutan. Untuk meningkatkan 

kepercayaan masayarakat, keberadaan PR pada suatu lembaga sangat dibutuhkan. 

Karena PR merupakan jembatan hubungan atau komunikasi antara masyarakat 

dengan perusahaan/lembaga, baik dalam hubungan/komunikasi internal atau 

eksternal. Adapun tujuan penelitian ini: (1) Untuk mengetahui strategi public 

relations LAZISMU Prabumulih dalam meningkatkan jumlah zakat. (2) Untuk 

mengetahui apa upaya yang dilakukan Lasizmu Prabumulih dalam meningkatkan 

jumlah zakat. (3) Untuk mengetahui problematika yang dihadapi oleh LAZISMU 

Prabumulih  dalam meningkatkan jumlah zakat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif untuk menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 

atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati dengan menggunakan metode 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian pertama, strategi public relation Lazismu untuk  

meningkatkan jumlah zakat yaitu dengan menggunakan media iklan sebagai media 

penyampaian informasi yang ada di Lazismu Prabumulih. Kedua, upaya Lazismu 

Prabumulih untuk meningkatkan jumlah zakat yaitu dengan menekan kan kepada 

Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) dan warga Muhammadiyah yang ada di Kota 

Prabumulih untuk menyalurkan zakat melalui Lazismu Prabumulih. Ketiga, 

Problematika yang dihadapi lazismu prabumulih untuk meningkatkan jumlah zakat 

ada dua faktor yaitu faktor internal, berupa kekurangan volunteer atau sukarelawan 

yang membuat kurang optimalnya Lazismu dalam kegiatan penggalangan maupun 

penyaluran dana zakat dan infaq. Faktor eksternal berupa trust issue, hal ini  

menyebabkan kurangnya kepercayaan muzakki terhadap Lazismu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam agama Islam, zakat merupakan kewajiban yang harus 

dilakukan oleh seluruh umat Muslim. Indonesia mempunyai banyak 

lembaga amil zakat, baik dari lembaga amil zakat milik nasional/pemerintah 

ataupun lembaga zakat milik swasta. Lembaga amil zakat merupakan 

organisasi yang masuk dalam kategori LSM atau Lembaga Swadaya 

Masyarakat. LSM ini merupakan organisasi yang memberikan pelayanan 

kepada masyarakat dengan meringankan penderitaan, mengentaskan 

kemiskinan, memelihara lingkungan hidup, menyediakan layanan sosial, 

atau melakukan kegiatan pengembangan masyarakat.  

Potensi zakat di Indonesia pada 2020 tercatat sebesar Rp233,84 

triliun dengan porsi terbesar pada zakat penghasilan, yaitu senilai Rp139,07 

triliun. Dalam realisasinya, total jumlah penghimpunan nasional pada 2019 

masih berada di angka Rp10.166,12 triliun (Baznas: 2019). Sementara, 

potensi senilai Rp233,84 triliun tersebut meliputi zakat perusahaan sebesar 

Rp6,71 triliun, zakat penghasilan sebesar Rp139,07 triliun, zakat pertanian 

sebesar Rp19,79 triliun, zakat peternakan sebesar Rp9,51 triliun, dan zakat 

uang Rp58,76 triliun. Persentase sumber zakat paling besar masih 

didominasi oleh zakat penghasilan.  Berdasarkan laporan realisasi 

penghimpunan zakat oleh Lazismu Nasional yang terdata pada 2019 hingga 
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pertengahan tahun 2020, sebesar Rp239,003 miliar. Dapat dikatakarealisasi 

penghimpunan belum optimal. Dari total potensi zakat nasional 2020 

sebesar Rp233,84 triliun itu, baru Rp8 triliun atau 3,5 persen yang 

terkumpul. Hal ini menandakan bahwa terjadi kesenjangan antara potensi 

zakat dan pendapatan riilnya.1 

Masalah yang dihadapi oleh masyarakat Muslim di Indonesia 

tidaklah sedikit, salah satunya ialah masalah ekonomi seperti tingkat 

pendapatan atau penghasilan yang rendah, tingkat kemampuan bersaing 

yang rendah dalam pengelolaan sumber-sumber ekonomi nasional, tingkat 

pengangguran yang tinggi, keterbatasan kemampuan dalam mengakses 

sumber-sumber informasi dan teknologi industri, tidak meratanya 

kemakmuran dan kesejahteraan hidup yang tinggi, dan lain sebagainya. 

Maka dari itu, dengan melalui lembaga amil zakat, nantinya dana 

yang terkumpul akan disalurkan kepada orang yang membutuhkan, atau 

digunakan untuk membangun fasilitas-fasilitas umum seperti sekolah, 

rumah sakit, tempat ibadah, dan lain sebagainya untuk dhuafa yang 

membutuhkan melalui program-program pemberdayaan masyarakat, 

sehingga mampu menciptakan kesejahteraan umat. Zakat merupakan salah 

satu rukun Islam yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan dan 

kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu, hukum zakat adalah wajib atas 

setiap umat Muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu yang sesuai 

 
1Eka Rezky Afriani Marsya Handa, Andi Wihdayanti, Muh.Nasri Katman,” Pemanfaatan 

Dana Zakat Perusahaan Berdasarkan Konsep Akuntansi Syariah”, Pendidikan dan Studi Islam, 

Vol. 3 No. 2 (2022). 
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dengan syariat Islam. Hal ini telah diterangkan di dalam Al-Quran,  pada 

Surat At-Taubah 103 berikut ini:   

 

يْهِمْ بهَِا وَصَل ِ عَلَيْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ  رُهُمْ وَتزَُك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقََةً تطَُه ِ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ    ١٠٣وَاللّٰه
 

Artinya : “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu maka 

kamu telah membersihkan dan mensucikan mereka dan panjatkan doa untuk 

mereka. Sesuangguhnya doamu itu (menjadi) ketenangan jiwa bagi mereka. 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”2  

 

Selain itu, perintah untuk  berzakat juga dijelaskan dalam Hadist berikut:

  

كَاةِ وَداَوَوْا مَرْضَاكُمْ وَقَالَ صَلَّ  نوُا أمَْوَالكَُمْ بِالزَّ ى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: }حَص ِ

دقََةِ وَأعَِدُّوْا لِلْبَلََءِ الدُّعَاءَ{.  بِالصَّ
Nabi SAW. bersabda, “Jagalah harta-harta kalian dengan zakat, obatilah 

orang-orang sakit di antara kalian dengan shadaqah, dan bersiap-siaplah 

terhadap musibah dengan doa.” Hadis ini diriwayatkan oleh imam Ath-

Thabarani, imam Abu Nuaim, dan imam Al-Khathib dari sahabat Ibnu 

Mas’ud r.a.3 

 

Salah satu lembaga amil zakat  yang ada di Indonesia ialah Lembaga 

zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU). LAZISMU adalah 

lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq, 

wakaf  dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, 

perusahaan dan instansi lainnya.  

Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya 

dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga 

 
2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Q.S. At-Taubah:103) 
3BDK Kementerian Agama RI ,”Mutiara Hikmah: 15 September 2020”, 

https://bdkbandung.kemenag.go.id/berita/mutiara-hikmah-15-september-2020 (diakses pada 5 

April 2023) 
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Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan telah 

berlakunya Undang-undang Zakat nomor 23 tahun 2011, Peraturan 

Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan Keputusan Mentri Agama Republik 

Indonesia nomor 333 tahun 2015. LAZISMU sebagai lembaga amil zakat 

nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK Mentri Agama Republik 

Indonesia nomor 730 tahun 2016.4 

Di Indonesia terdapat banyak lembaga amil zakat yang beroperasi 

dan memiliki program unggulan yang berbeda-beda. Karena banyaknya 

lembaga amil zakat inilah yang menjadi sesuatu yang kompetitif bagi para 

pengelolanya. Lembaga amil zakat harus terus bersaing secara positif 

dengan mempertahankan citra positif atau menyadarkan masyarakat bahwa 

lembaga ini mampu mengelola dana ZISWAF dengan baik. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengambil hati para donatur agar melaksanakan kewajiban 

dalam mendonasikan atau menitipkan dana ZISWAF mereka di lembaga 

amil zakat yang bersangkutan.  

Dalam mengambil hati para donatur atau muzakki, LAZISMU 

haruslah dikenal oleh masyarakat. Karena dengan dikenal dan diingat oleh 

masyarakat, akan ada banyak masyarakat yang bersedia untuk berkontribusi 

dalam melaksanakan kewajiban mereka untuk berzakat di LAZISMU. 

Sehingga masyarakat inilah yang nantinya akan menjadi donatur atau 

muzakki di LAZISMU.  

 
4Profil Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sodaqoh Muhammadiyah. Tersedia di 

https://lazismu.org/view/latar-belakang diakses pada tanggal 6 Juli 2022. 

https://lazismu.org/view/latar-belakang
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Agar dikenal dan diingat oleh masyarakat, maka suatu perusahaan 

atau lembaga harus memiliki strategi khusus untuk membangun dan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada perusahaan atau lembaga 

mereka.  

Menurut Natang Fatah dalam buku karya Ahmad yang berjudul 

Manajemen Strategis menyatakan bahwa strategi adalah prosedur yang 

sistematis dalam melaksanakan rencana yang komprehensif dan berjangka 

panjang untuk mencapai tujuan. Strategi juga dapat didefinisikan sebagai 

rencana tindakan yang menguraikan bagaimana mencapai tujuan yang 

ditetapkan.5 

Untuk membangun atau meningkatkan kepercayaan masayarakat, 

keberadaan PR pada suatu lembaga atau perusahaan sangat dibutuhkan. 

Menurut Frank Jafkins, public relations adalah kegiatan komunikasi yang 

dilakukan dengan terencana, baik kegiatan internal ataupun eksternal. 

Komunikasi tersebut dapat terjalin antara lembaga atau perusahaan dengan 

publiknya untuk dapat mencapai tujuan-tujuan tertentu.6 PR bertugas dalam 

mendapatkan perhatian dari masyarakat, menarik minat masyarakat 

terhadap isi pesan yang disampaikan, mempengaruhi masyarakat agar 

bertindak sesuai dengan pesan yang disampaikan.  

Strategi pada aktivitas public relations dapat memberikan warna 

baru di suatu lembaga dalam meningkatkan mutu produk maupun jasa. 

 
5Ahmad, Manajemen Strategis (Makassar: Nass Media Pustaka, 2020),hal. 1 

 6Silviani, Irene. Public Relations Sebagai Solusi Komunikasi Krisis , (Surabaya: Scopindo 

Media Pusaka, 2020), hal.27 
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Karena strategi merupakan cara untuk mencapai tujuan (ways to acihive 

ends)7. Dari penjelasan tersebut dinyatakan bahwa suatu rencana yang 

dilakukan secara matang maka dapat membantu aktivitas pada public 

relations untuk mencapai sasaran atau tujuan lembaga dalam menyukseskan 

program yang dijalankan. Seperti yang dilakukan oleh LAZISMU dalam 

aktivitasnya untuk meningkatan kepercayaan masyarakat sehingga 

program-program yang dibuat dapat terlaksana dengan baik. 

Selain itu, PR merupakan jembatan hubungan atau komunikasi 

antara masyarakat dengan perusahaan/lembaga, baik dalam 

hubungan/komunikasi internal atau eksternal. Dengan menjadi jembatan 

komunikasi inilah PR mampu membentuk atau meningkatkan citra dari 

suatu perusahaan/lembaga. Permasalahan dalam proses peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap LAZISMU inilah yang membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana strategi public 

relations yang diterapkan oleh LAZISMU agar dapat menarik hati para 

donatur atau muzakki untuk menunaikan ZISWAF-nya sehingga dapat 

meningkatkan jumlah zakat.  

Peneliti memilih LAZISMU karena memiliki program-program 

menarik untuk penyaluran dana zakat diantaranya  Program pendidikan 

,Salah satu program yang ada di LAZISMU yang sangat membantu para 

siswa/mahasiswa yang terancam putus ditengah jalan dengan adanya 

kendala Bentuk beasiswa pendidikan di LAZISMU 

 
 7Ismail Solihin, Manajemen Strategi, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 24 
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Peneliti memilih untuk meneliti seperti apa strategi dalam 

meningkatkan jumlah zakat  karena peneliti ingin mengetahui seperti apa 

cara yang dilakukan LAZISMU dalam mencapai hasil akhir. Sehingga 

peneliti dapat menjabarkan hasil akhir dari peningkatan jumlah zakat di 

LAZISMU Prabumulih.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian secara khusus mengenai “Strategi Public Relation LAZISMU 

Prabumulih Dalam Meningkatkan Jumlah Zakat".  

 

B. Rumusan Masalah 

  Untuk memudahkan pembahasan masalah pokok tersebut, maka 

akan dijabarkan pada sub-sub masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi public relations LAZISMU Prabumulih dalam 

meningkatkan jumlah zakat ? 

2. Apa upaya yang dilakukan LAZISMU Prabumulih dalam meningkatkan 

jumlah zakat ? 

3. Apakah problematika  yang dihadapi oleh LAZISMU Prabumulih dalam 

meningkatkan jumlah zakat ? 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka ruang lingkup penelitian ini 

hanya terbatas atau terfokus pada pengkajian bagaimana strategi LAZISMU  
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Prabumulih dalam meningkatkan jumlah zakat mal dan problematika apakah 

yang dihadapi oleh  LAZISMU Prabumulih  dalam meningkatkan jumlah zakat   

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi LAZISMU Prabumulih dalam meningkatkan 

jumlah zakat   

2. Untuk mengetahui apa upaya yang dilakukan Lasizmu Prabumulih dalam 

meningkatkan jumlah zakat 

3. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi oleh LAZISMU 

Prabumulih  dalam meningkatkan jumlah zakat   

Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Manfaat Akademis  

1) Menjadikan pengetahuan bagi masyarakat mengenai kelebihan-

kelebihan menyalurkan dana ZIS melalui LAZISMU.  

2) Dapat dijadikan pengetahuan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa 

komunikasi penyiaran Islam terkait kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan di lembaga amil zakat.  

2) Manfaat Praktis  

a. Untuk menambah ilmu dan referensi bagi para mahasiswa/i 

dibidang ilmu komunikasi, konsentrasi public relations, atau 
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konsentrasi komunikasi penyiaran Islam.  

b. Untuk memberikan masukan bagi pimpinan dan staf di LAZISMU 

dalam menjalankan strategi yang lebih baik lagi utuk 

meningkatkan jumlah zakat.  
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